





Urbanisasi telah menjadi isu perkotaan yang mengemuka. Data Perserikatan Bangsa-Bangsa 
menunjukkan tahun 2014 sebanyak 54% jumlah penduduk dunia tinggal di wilayah perkotaan. Jumlah 
ini telah diprediksi akan meningkat menjadi 66% pada 2050. Di Indonesia, pada 1960, 15% penduduk 
Indonesia tinggal di kota, angka ini meningkat 30% pada 1990, dan terus melonjak menjadi 56% pada 
2015. Pada 2025, diperkirakan 65% penduduk Indonesia akan tinggal di perkotaan terutama di kota-
kota besar. 
 
Sebagai akibat, lingkungan hunian di berbagai kota di Indonesia mengalami tantangan untuk dapat 
berkelanjutan. Perubahan-perubahan yang terjadi berdampak hilangnya nilai-nilai atau identitas kota. 
Ruang layak huni dan keberlanjutan lingkungan merupakan kebutuhan yang mendesak pada saat ini. 
Penyebabnya muncul dari berbagai aspek. Rendahnya kesadaran pemeliharaan lingkungan sekitar 
tempat tinggal, menyebabkan menurunnya kualitas ruang hidup dan sistem ekologis lingkungan 
sehingga kurang mendukung pada terciptanya lingkungan yang sehat, aman, dan nyaman.  
Ketidakseimbangan dalam sistem ekologis  lingkungan dan perubahan iklim telah berdampak pada 
terjadinya berbagai bencana. Dalam konteks sosial-budaya, penataan ruang yang kurang sesuai dengan 
budaya penghuninya mendorong pada lunturnya konektifitas sosial  dan nilai-nilai toleransi sehingga 
memicu terjadinya konflik. Keunikan budaya tidak lagi terwariskan, atau bahkan budaya hanya menjadi 
asesoris yang tidak dihayati sebagai spirit tempat, sehingga mendorong hilangnya rasa kepemilikan 
terhadap lingkungan.  
 
Dalam upaya menjawab tantangan dan permasalahan tersebut, diperlukan berbagai gagasan inovatif 
dan perangkat  kreatif. Seminar kali ini bertema urbanisasi dan pengembangan perkotaan. Diharapkan 
dengan penyelenggaraan seminar ini, gagasan dalam mewujudkan lingkungan hunian perkotaan yang 
berkelanjutan dari berbagai daerah dan negara dapat terungkap dan hasilnya dapat digunakan sebagai 
ide, konsep, strategi untuk meningkatkan kualitas ruang yang berkelanjutan. 
 
Forum ini digagas untuk mengajak berbagai pihak untuk berbagi pengalaman tentang: pengembangan 
referensi keilmuan dan pengalaman praktis dalam konteks keruangan kaitannya dengan kualitas 
kehidupan komunitas, lingkungan dan teknologi, sehingga dapat mendorong terwujudnya kota layak 
huni.  
 
Buku Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang dipaparkan pada Seminar Nasional Kota Layak 
Huni 2018 yang diselenggarakan pada tanggal 22 Februari 2018 oleh Jurusan Arsitektur Fakultas 
Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Trisakti Jakarta. Makalah terpilih yang dipublikasi dalam 
Prosiding ini berjumlah 31 buah. Kumpulan makalah dalam Prosiding ini diharapkan dapat berguna 
bagi perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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